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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel model dinamika Ibnu Khaldun terhadap

kemiskinan di ASEAN. Variabel model dinamika Ibnu Khaldun terdiri dari peran negara yang didimensikan

menggunakan government effectiveness, penerapan prinsip syariah yang didimensikan menggunakan

corruption perception index, sumber daya insani yang didimensikan menggunakan human development

index, kekayaan negara yang didimensikan menggunakan GDP percapita serta pembangunan dan keadilan

yang didimensikan menggunakan gini coefficient. Periode dalam peneltian ini selama 6 tahun 2012-2017.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan Asian Development Bank, World Bank,

Transparency International, United Nations Development Programs serta Sekretariat ASEAN. Teknik yang

digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling dan diperoleh 8 sampel negara dengan

total observasi 48. Hasil Uji T menunjukkan bahwa peran negara dan sumber daya insani berpengaruh

negatif terhadap kemiskinan di ASEAN. Penerpan prinsip syariah, kekayaan negara serta pembangunan dan

keadilan berpengaruh positif terhadap kemiskinan di ASEAN. Sedangkan dari Hasil Uji F menunjukkan

peran negara, penerapan prinsip syariah, sumber daya insani, kekayaan negara serta pembangunan dan

keadilan secara simultan memiliki pengaruh terhadap kemiskinan di ASEAN. Dengan demikian, negara

anggota ASEAN selain melakukan penerapan prinsip syariah dan meningkatkan kekayaan negara juga perlu

untuk memnuhi kebutuhan masyarakat serta memastikan pendapatan masyarakat terdistribusi dengan baik

guna mengatasi permasalahan kemiskinan di ASEAN. Penelitian ini adalah penelitian terbaru yang

membuktikan pengaruh 5 variabel independen model dinamika Ibnu Khaldun yang terdiri atas peran negara,

penerapan prinsip syariah, sumber daya insani, kekayaan negara, serta pembangunan dan keadilan pada

kemiskinan di wilayah Asia Tenggara.

......

This study attempts to analyze the dynamic model of Ibn Khaldun on poverty in ASEAN. Ibn Khaldun's

dynamics model variable consists of the role of the state that is dimensioned using government

effectiveness, the application of sharia that are dimensioned using the corruption perception index, human

resources that are dimensioned using the human development index, wealth of countries that are

dimensioned using GDP percapita, then development and justice which are measured using the gini

coefficient. The period in this study was 6 years 2012-2017. This study uses secondary data consisting of

reports from the Asian Development Bank, World Bank, Transparency International, United Nations

Development Program and the ASEAN Secretariat. The technique used in purposive sampling and obtained

8 sample countries with a total of 48 observations. The results of the T test showed the role of the state and

human resources negatively related to poverty in ASEAN. Sharia principles, wealth of state, then

development and justice positively related to poverty in ASEAN. The Results F test chose the role of the

state, the application of sharia, human resources, wealth of state then development and justice related to

poverty in ASEAN. Thus, ASEAN member countries in addition to implementing sharia principles and
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increasing wealth also offered to fulfill the needs of the society and ensure that public funds distributed well

in order to reduce poverty in ASEAN. This research is the latest research that proves the influence of 5

independent variables dynamic model of Ibn Khaldun consisting of the role of the state, the application of

sharia principles, human resources, national wealth, and development and welfare in the Southeast Asian

region.


